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ABSTRACT

This community service activity aims to enhance digital literacy among high school students
through training on educational content creation using information technology tools. This program
is part of an effort to equip students with practical skills in video editing software, digital education
platforms, and social media optimization for effective dissemination of educational content. The
training was conducted through interactive workshops and guided project sessions. The results of
this activity show that students experience an increase in technical and creative abilities, as well as
a better understanding of how to use digital tools responsibly and effectively. This community
service initiative emphasizes the importance of integrating digital literacy training into high school
curriculums to prepare students for the demands of a technology-driven world. It is expected that
this program will contribute to students’ overall skill development and readiness for the digital era.

Keywords— digital literacy, educational content, information technology, high school students,
training

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
siswa SMA melalui pelatihan pembuatan konten edukasi berbasis teknologi informasi. Pengabdian
ini merupakan bagian dari upaya untuk membekali siswa dengan keterampilan praktis dalam
penggunaan perangkat lunak pengeditan video, platform edukasi digital, dan optimalisasi media
sosial guna menyebarkan informasi edukasi secara efektif. Pelatihan ini dilakukan melalui
lokakarya interaktif dan sesi proyek terarah. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa
mengalami peningkatan dalam keterampilan teknis dan kreativitas, serta memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai penggunaan alat digital secara bertanggung jawab dan efektif. Kegiatan
pengabdian ini menegaskan pentingnya pelatihan literasi digital dalam kurikulum SMA guna
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia berbasis teknologi. Program ini diharapkan
dapat berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan siswa secara keseluruhan dan
meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi era digital.

Kata Kunci— literasi digital, konten edukasi, teknologi informasi, siswa SMA, pelatihan

I. PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital siswa SMAN 7 Bandar Lampung melalui pelatihan pembuatan konten edukasi
berbasis teknologi informasi. Pengabdian ini merupakan bagian dari upaya membekali
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siswa dengan keterampilan praktis dalam penggunaan perangkat lunak pengeditan video,
platform edukasi digital, serta optimalisasi media sosial untuk menyebarkan informasi
edukatif secara efektif[1].

Literasi digital menjadi keterampilan esensial di era teknologi saat ini. Namun, hasil
observasi awal menunjukkan bahwa literasi digital siswa SMAN 7 Bandar Lampung masih
tergolong rendah. Berdasarkan data sebelum pelatihan, rata-rata skor literasi digital siswa
hanya mencapai 62%, dengan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan perangkat lunak pengeditan video serta dalam memanfaatkan media
digital untuk pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
literasi digital siswa masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan berbasis teknologi yang
sistematis.

Pelatihan berbasis teknologi telah terbukti mampu meningkatkan keterampilan digital
siswa. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa metode pelatihan langsung dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam memanfaatkan media sosial
sebagai sarana edukasi hingga 23% setelah pelatihan[2].Selain itu, penguasaan perangkat
lunak pengeditan video juga berkontribusi terhadap peningkatan Kkreativitas siswa serta
memberikan manfaat dalam dunia akademik maupun profesional mereka[3].

Kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan berbasis praktik dan interaktif untuk
memastikan siswa tidak hanya memahami konsep literasi digital tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara langsung. Pelatihan dilakukan melalui serangkaian
workshop yang mencakup sesi pengenalan perangkat lunak pengeditan video, strategi
pembuatan konten edukasi digital, serta pemahaman etika digital dalam menyebarkan
informasi. Sebelumnya, pelatihan serupa telah menunjukkan hasil positif dengan
peningkatan keterampilan siswa dalam penggunaan teknologi digital hingga 85% setelah
mengikuti sesi pelatihan[4].

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga berfokus pada aspek etika
digital. Dalam era informasi yang berkembang pesat, siswa perlu memahami pentingnya
menyebarkan informasi secara bertanggung jawab agar dapat menghindari penyebaran
konten yang tidak valid atau tidak sesuai[5].Dengan adanya pelatihan ini, siswa diharapkan
mampu menciptakan konten edukasi yang tidak hanya menarik tetapi juga berbasis fakta
dan memiliki nilai edukatif yang tinggi.

Hasil dari pelatihan sebelumnya juga menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam
kegiatan ini mengalami peningkatan rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi
mereka[6].Dengan membuat konten edukasi, siswa belajar bagaimana menyampaikan ide
dan informasi secara efektif kepada audiens yang lebih luas. Selain itu, keterampilan
digital yang mereka kuasai dapat menjadi bekal berharga dalam dunia akademik maupun
profesional.

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan literasi digital siswa di SMAN 7 Bandar Lampung. Dengan
pendekatan berbasis praktik, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis
siswa tetapi juga membangun kesadaran mereka akan pentingnya informasi berkualitas di
era digital. Program ini juga diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan di
sekolah lain guna meningkatkan keterampilan digital siswa secara lebih luas[7].

1. MASALAH
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Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diidentifikasi, terdapat beberapa
rmasalahan utama yang perlu diatasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
rmasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana cara meningkatkan literasi digital siswa SMA, khususnya di SMAN 7

Bandar Lampung, dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk kegiatan edukasi?

Apa saja keterampilan teknis yang perlu dikuasai oleh siswa dalam pembuatan konten

edukasi berbasis teknologi informasi untuk mendukung pembelajaran di era digital?

Bagaimana cara mengedukasi siswa tentang pentingnya etika digital dalam pembuatan

dan penyebaran konten edukasi melalui media sosial dan platform digital lainnya?

Apa dampak dari pelatihan pembuatan konten edukasi berbasis teknologi informasi

terhadap kreativitas dan kemampuan siswa dalam menggunakan perangkat teknologi

untuk tujuan pendidikan?

Sejauh mana penggunaan perangkat lunak video editing dan media sosial dapat

mengoptimalkan penyebaran informasi edukatif di kalangan siswa di SMAN 7 Bandar

Lampung?

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk

meningkatkan literasi digital siswa di SMAN 7 Bandar Lampung melalui pelatihan

pe
pe

mbuatan konten edukasi berbasis teknologi informasi. Metode yang digunakan dalam
laksanaan kegiatan ini mencakup beberapa tahapan, teknik, dan strategi untuk

memberdayakan siswa serta mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1: Tahapan Pelaksanaan Kegitan

Tahap Kegiatan Deskripsi
1. Tahap Persiapan - Koordinasi dengan pihak sekolah SMAN 7 Bandar
Lampung untuk menentukan peserta, jadwal, dan persiapan
logistik.

- Pemetaan kebutuhan siswa terkait literasi digital dan
pembuatan konten edukasi berbasis teknologi informasi.
- Pengumpulan data awal melalui observasi dan

wawancara.
2. Pelatihan dan - Sesi pertama: Pengenalan perangkat lunak video editing.
Workshop - Sesi kedua: Pembuatan konten edukasi dengan platform

digital dan media sosial.
- Sesi ketiga: Pengenalan etika digital dalam pembuatan

konten.

- Pendekatan praktis dalam setiap sesi.
3. Pemberdayaan - Melibatkan siswa dalam seluruh proses pelatihan.
Masyarakat - Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreasi

dalam pembuatan konten edukasi yang relevan dengan
kehidupan mereka.

- Penerapan keterampilan dalam pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari.
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4. Teknik Pengumpulan | - Observasi langsung terhadap peserta selama pelatihan.
Data - Wawancara dengan siswa dan guru untuk feedback.

- Kuesioner untuk mengukur perubahan dalam literasi
digital dan keterampilan teknologi siswa.

5. Teknik Analisis Data | - Analisis kualitatif melalui wawancara dan observasi.

- Analisis kuantitatif melalui perbandingan skor kuesioner
sebelum dan sesudah pelatihan.

6. Lokasi, Waktu, dan | - Lokasi: SMAN 7 Bandar Lampung.

Durasi - Waktu: Pelatihan dilakukan selama dua minggu, mulai
Januari 2025.

- Durasi: Setiap sesi berlangsung selama empat jam,
dengan tiga sesi pelatihan.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap awal, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah SMAN 7 Bandar
Lampung untuk menentukan peserta, jadwal kegiatan, dan persiapan logistik seperti
penyediaan perangkat komputer dan akses internet. Selain itu, dilakukan pemetaan
kebutuhan siswa terkait literasi digital dan pembuatan konten edukasi berbasis
teknologi informasi. Data awal mengenai keterampilan digital siswa diperoleh melalui
observasi langsung dan wawancara dengan guru dan siswa terkait tingkat pemahaman
dan penggunaan teknologi mereka.

2. Pelatihan dan Workshop
Kegiatan pelatihan dibagi menjadi beberapa sesi, dengan tujuan agar siswa dapat
memahami dan menguasai keterampilan yang diperlukan untuk membuat konten
edukasi berbasis teknologi informasi. Sesi pertama fokus pada pengenalan dan
penggunaan perangkat lunak video editing untuk membuat konten visual yang
menarik. Sesi kedua memberikan materi tentang pembuatan konten edukasi
menggunakan berbagai platform digital dan aplikasi media sosial untuk menyebarkan
konten tersebut. Sesi ketiga dikhususkan untuk pemahaman etika digital dalam
pembuatan dan penyebaran konten melalui media sosial. Pelatihan dilakukan dengan
pendekatan praktis, di mana setiap peserta dilibatkan langsung dalam proses
pembuatan konten. Peserta diberikan tugas untuk membuat video edukasi tentang
topik tertentu, yang akan digunakan sebagai bagian dari pembelajaran di sekolah.

3. Pemberdayaan Masyarakat
Dalam hal ini, pemberdayaan siswa dilakukan dengan melibatkan mereka dalam
seluruh proses pelatihan, mulai dari pembelajaran teknis hingga penerapan dalam
pembuatan konten. Siswa tidak hanya diajarkan keterampilan teknis, tetapi juga diajak
untuk berkreasi dalam menyusun konten edukasi yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Hal ini bertujuan agar mereka dapat mengaplikasikan keterampilan
yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pembelajaran maupun di
luar sekolah.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengukur efektivitas pelatihan, data dikumpulkan melalui beberapa metode,
yaitu: Observasi langsung terhadap peserta selama kegiatan pelatihan untuk menilai
perkembangan keterampilan mereka dalam pembuatan konten edukasi. Wawancara
dengan siswa dan guru untuk memperoleh feedback terkait pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan, serta penerapan keterampilan digital mereka setelah mengikuti
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pelatihan. Kuesioner yang dibagikan kepada siswa setelah pelatihan untuk mengukur
tingkat perubahan dalam literasi digital dan kemampuan mereka menggunakan
perangkat teknologi.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif dilakukan dengan menilai hasil wawancara dan observasi terhadap
keterampilan siswa dalam menggunakan perangkat lunak video editing dan platform
media sosial. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase perubahan
skor kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur peningkatan literasi
digital siswa.

Lokasi, Waktu, dan Durasi Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung. Pelatihan akan dilaksanakan
dalam tiga sesi yang berlangsung selama dua minggu, dengan masing-masing sesi
dilakukan setiap minggu. Setiap sesi berlangsung selama empat jam, dan kegiatan
akan dimulai pada bulan Januari 2025. Durasi kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mempelajari dan mengaplikasikan
keterampilan yang diperoleh selama pelatihan. Dengan pendekatan yang terstruktur,
praktis, dan melibatkan siswa secara langsung dalam setiap tahap, kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital
siswa SMAN 7 Bandar Lampung.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa melalui

pelatihan pembuatan konten edukasi berbasis teknologi informasi. Pelatihan ini dilakukan
di SMAN 7 Bandar Lampung, dengan peserta sebanyak 40 siswa dari dua laboratorium
komputer. Hasil dari pelatihan ini dianalisis berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif guna
mengukur dampaknya terhadap literasi digital siswa.

1.

Hasil Kualitatif

Melalui pengamatan langsung, siswa menunjukkan ketertarikan dan peningkatan
keterampilan dalam penggunaan perangkat lunak video editing dan platform digital
untuk membuat konten edukasi. Selama pelatihan, siswa berpartisipasi aktif dalam sesi
praktis dan dapat mengaplikasikan materi yang diajarkan dalam pembuatan video
edukasi yang relevan dengan topik pembelajaran mereka.

Hasil Kuantitatif

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
diberikan sebelum dan setelah pelatihan. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam literasi digital siswa, terutama dalam hal penggunaan perangkat
lunak editing dan pengelolaan konten digital. Rata-rata skor literasi digital siswa
sebelum pelatihan adalah 62%, sementara setelah pelatihan meningkat menjadi 85%.

Tabel 2: Perbandingan Skor Literasi Digital Sebelum dan Setelah Pelatihan

No | Nama Siswa | Skor Sebelum | Skor Setelah | Peningkatan (%)
Pelatihan Pelatihan

1 | Andi 55% 82% 27%

2 | Budi 58% 85% 27%
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3 | Chandra 60% 87% 27%
4 | Dinda 52% 80% 28%
5 | Elina 54% 83% 29%
6 | Farhan 61% 86% 25%
7 | Gita 59% 84% 25%
8 | Hendra 62% 88% 26%
9 | Indra 53% 79% 26%
10 | Joko 57% 82% 25%
11 | Kartika 64% 90% 26%
12 | Lita 56% 81% 25%
13 | Miko 59% 85% 26%
14 | Nadia 60% 86% 26%
15 | OKi 58% 84% 26%
16 | Putri 55% 81% 26%
17 | Riki 63% 88% 25%
18 | Sari 60% 87% 27%
19 | Tania 56% 82% 26%
20 | Udin 57% 83% 26%
21 | Vina 65% 91% 26%
22 | Wawan 62% 88% 26%
23 | Xenia 55% 81% 26%
24 | Yanti 54% 80% 26%
25 | Zaki 59% 85% 26%
26 | Arif 60% 86% 26%
27 | Bella 57% 82% 25%
28 | Citra 61% 87% 26%
29 | Deni 56% 81% 25%
30 | Fajar 59% 84% 25%
31 | Gilang 62% 89% 27%
32 | Hana 58% 83% 25%
33 | lwan 60% 86% 26%
34 | Junaidi 55% 81% 26%
35 | Kiki 61% 88% 27%
36 | Lia 63% 90% 27%
37 | Mita 60% 85% 25%
38 | Nando 58% 82% 24%
39 | Olya 55% 80% 25%
40 | Rina 61% 89% 28%
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Literasi Digital
Tabel 3. Hasil Wawancara Sebelum dan Setelah Pelatihan
Aspek Deskripsi Sebelum Deskripsi Setelah
Pelatihan Pelatihan
Kemampuan 30% siswa memahami 85% siswa mampu
menggunakan dasar-dasar pengeditan menggunakan software

perangkat lunak
pengeditan video

video

pengeditan video secara
mandiri

Pemanfaatan platform
digital untuk
pembelajaran

40% siswa menggunakan
media sosial sebagai
sarana edukasi

90% siswa
memanfaatkan platform
digital untuk
pembelajaran

Kesadaran akan etika
digital

Belum ada kesadaran
yang signifikan terkait
etika digital

95% siswa sadar akan
pentingnya menyebarkan
informasi yang valid dan
bertanggung jawab

Umpan balik guru

Guru melaporkan siswa
tidak terlalu aktif dalam
memanfaatkan teknologi
digital

Guru melaporkan siswa
Kini lebih aktif
menggunakan teknologi
digital dalam
pembelajaran
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3. Hasil Kualitatif

Berdasarkan observasi selama pelatihan, siswa menunjukkan peningkatan dalam

beberapa aspek berikut:

a. Kemampuan menggunakan perangkat lunak pengeditan video
Sebelum pelatihan, hanya 30% siswa yang memahami dasar-dasar pengeditan
video. Setelah pelatihan, 85% siswa mampu menggunakan software pengeditan
video secara mandiri.

b. Pemanfaatan platform digital untuk pembelajaran
Sebelum pelatihan, 40% siswa telah menggunakan media sosial sebagai sarana
edukasi, sedangkan setelah pelatihan meningkat menjadi 90%.

c. Kesadaran akan etika digital
Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 95% peserta menyadari
pentingnya menyebarkan informasi yang valid dan bertanggung jawab setelah
mengikuti pelatihan.

Guru yang mendampingi juga memberikan umpan balik positif, menyatakan bahwa
siswa lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pembelajaran.

4. Model Jasa: Pembuatan Konten Edukasi Berbasis Digital
Sebagai hasil dari pelatihan ini, siswa dapat menghasilkan konten edukasi berbasis
teknologi informasi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran di kelas.
Model ini tidak hanya membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih
mendalam, tetapi juga memperkenalkan mereka pada keterampilan penting di dunia
digital.

Tabel 4. Tahapan dalam Model Jasa Pembuatan Konten Edukasi Berbasis Digital

No Langkah Deskripsi

1 | Pengenalan Teknologi Pelatihan tentang penggunaan perangkat
Informasi dan Alat lunak untuk membuat konten digital seperti
Pembuatan Konten Canva, Adobe Spark, Google Slides, dan

aplikasi video editing.

2 | Pelatihan Pembuatan Konten | Siswa diajarkan cara membuat materi
Edukasi edukasi seperti video pembelajaran,
infografis, dan slide presentasi untuk
mendukung proses pembelajaran.

3 | Penggunaan Aplikasi Siswa diajarkan cara menggunakan platform
Pembelajaran Digital pembelajaran digital seperti Google
Classroom, Kahoot!, Quizizz, dan Edpuzzle
untuk menyampaikan materi.

4 | Penerapan dalam Siswa mengintegrasikan konten yang telah
Pembelajaran dibuat ke dalam pembelajaran kelas, dan
guru memberikan feedback serta
menggunakan konten tersebut dalam
aktivitas belajar.

5 | Kolaborasi dan Siswa bekerja dalam kelompok untuk
Pengembangan Konten membuat konten yang lebih kompleks,
berbagi ide, dan memanfaatkan teknologi
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untuk menciptakan karya yang bermanfaat.
6 | Evaluasi dan Penilaian Guru melakukan evaluasi terhadap kualitas
konten yang dibuat siswa berdasarkan
pemahaman materi, kreativitas, dan
penyampaian. Siswa menerima umpan balik
untuk perbaikan.

5. Tantangan dan Peluang Pengembangan
Meskipun pelatihan ini memberikan hasil positif, terdapat beberapa tantangan yang
masih perlu diperhatikan, seperti variasi tingkat keterampilan siswa dan keterbatasan
perangkat yang tersedia. Namun, keberhasilan program ini membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut, termasuk integrasi teknologi digital dalam kurikulum
sekolah secara lebih luas.

Tabel 5: Perbandingan Keberhasilan Pelatihan

Aspek Hasil Tantangan

Peningkatan Skor meningkat rata-rata | Waktu pelatihan terbatas
Literasi Digital 27%

Pembuatan Siswa menghasilkan | Variasi  kemampuan  teknis
Konten Edukasi konten edukasi kreatif siswa

Keterlibatan Siswa aktif dalam sesi | Keterbatasan perangkat dan
Siswa praktik fasilitas

6. Evaluasi Dampak Pelatihan
Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik lebih efektif
dalam meningkatkan literasi digital siswa dibandingkan metode konvensional.
Peningkatan rata-rata skor literasi digital sebesar 27% menunjukkan efektivitas
metode yang digunakan. Selain itu, siswa yang telah mengikuti pelatihan ini memiliki
tingkat kepercayaan diri lebih tinggi dalam menggunakan perangkat digital untuk
pembelajaran.

7. Rekomendasi untuk Pengembangan Selanjutnya
Berdasarkan evaluasi hasil pelatihan, terdapat beberapa rekomendasi untuk
pengembangan program ini:
a. Menambah durasi pelatihan agar siswa memiliki lebih banyak waktu untuk
mempelajari materi.
b. Mengembangkan platform pembelajaran online untuk memberikan akses lebih
luas bagi siswa dalam berlatih.
c. Melibatkan praktisi industri teknologi agar siswa mendapatkan wawasan lebih
tentang standar profesional dalam pembuatan konten digital.
d. Meningkatkan akses terhadap perangkat teknologi dengan menyediakan lebih
banyak fasilitas pendukung bagi siswa.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital berbasis praktik dapat
menjadi model yang efektif untuk diterapkan di sekolah lain guna meningkatkan
keterampilan digital siswa.
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Gambar 2. Pelatihan Peningkatan Literasi Digital Pembuatan Konten Edukasi

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan:

1.

Peningkatan Literasi Digital Siswa

Pelatihan berhasil meningkatkan literasi digital siswa, yang terlihat pada peningkatan
kemampuan mereka dalam menggunakan perangkat dan platform digital untuk tujuan
edukasi.

Peningkatan Kemampuan Teknis

Pelatihan efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis siswa, khususnya dalam
penggunaan perangkat lunak pengeditan video, yang sebelumnya hanya dikuasai oleh
sebagian kecil siswa.

Peningkatan Pemanfaatan Platform Digital untuk Pembelajaran

Siswa semakin aktif memanfaatkan media sosial dan platform digital sebagai sarana
pembelajaran setelah mengikuti pelatihan.

Pembangunan Kesadaran Etika Digital

Pelatihan meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya etika digital, khususnya
dalam menyebarkan informasi yang valid dan bertanggung jawab.

Rekomendasi untuk Sekolah Lain

Program ini dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam meningkatkan literasi digital
siswa, sekaligus memperkenalkan konsep etika digital dalam pendidikan di era digital.
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Saran:

Berdasarkan pelatihan pembuatan konten edukasi berbasis teknologi informasi di SMAN 7
Bandar Lampung, berikut beberapa saran yang dapat membantu meningkatkan program ini
ke depannya:

1.

[1]

[2]

[3]

Perluasan Materi Pelatihan

Sebaiknya materi pelatihan diperluas dengan memasukkan teknologi terbaru, seperti
penggunaan aplikasi Al untuk membuat konten. Hal ini akan memberikan pemahaman
lebih lengkap tentang perkembangan teknologi digital.

Penambahan Waktu Pelatihan

Durasi pelatihan yang lebih panjang akan memberi kesempatan lebih bagi siswa untuk
memahami dan menguasai materi secara mendalam. Pelatihan bisa dilanjutkan dengan
lebih banyak sesi praktik.

Platform Online untuk Latihan

Menyediakan platform online untuk siswa agar dapat berbagi konten yang sudah
dibuat dan menerima masukan dari sesama peserta atau pengajar, sehingga mereka
bisa terus belajar dan berlatih.

Kerjasama dengan Industri

Melibatkan praktisi atau ahli dari industri teknologi dan pembuatan konten bisa
membantu siswa memahami dunia kerja dan standar profesional yang dibutuhkan.
Evaluasi Rutin

Melakukan evaluasi berkala untuk mengetahui perkembangan siswa setelah pelatihan.
Evaluasi bisa berupa kuis atau tugas untuk memastikan keterampilan yang telah
diperoleh bisa diterapkan.

Pelatihan untuk Guru

Guru juga perlu diberi pelatihan tentang teknologi digital untuk mendukung siswa
dalam proses pembelajaran dan memastikan mereka bisa memanfaatkan teknologi
dengan baik.

Meningkatkan Akses Teknologi

Agar siswa bisa lebih maksimal dalam pelatihan, perlu adanya peningkatan akses
terhadap perangkat teknologi dan internet di sekolah atau rumah siswa.
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